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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi penguatan integritas aparatur melalui nilai 

keagamaan serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui studi kajian pustaka. 

Data diperoleh dari berbagai sumber literatur seperti jurnal ilmiah, buku, dan dokumen resmi 

yang relevan dengan topik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai 

keagamaan seperti kejujuran (ṣidq), amanah, dan keadilan memiliki peran penting dalam 

membentuk integritas aparatur. Penguatan integritas melalui nilai keagamaan bersifat internal 

dan preventif karena mampu membentuk kesadaran moral individu. Namun, implementasi 

strategi ini masih menghadapi tantangan seperti formalisasi kegiatan keagamaan dan belum 

optimalnya internalisasi nilai. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang komprehensif dan 

berkelanjutan agar nilai-nilai keagamaan dapat diimplementasikan secara efektif dalam 

birokrasi. 

Kata kunci: integritas, aparatur, nilai keagamaan, birokrasi, etika publik 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze strategies for strengthening the integrity of public officials through 

religious values and to identify factors influencing their effectiveness. This research uses a 

qualitative approach with a descriptive method through literature review. Data were collected 

from various sources such as scientific journals, books, and official documents relevant to the 

research topic. The results show that religious values such as honesty (ṣidq), trustworthiness 

(amanah), and justice play an important role in shaping the integrity of public officials. 

Strengthening integrity through religious values is internal and preventive as it builds individual 

moral awareness. However, the implementation still faces challenges such as the formalization of 

religious activities and the lack of optimal internalization of values. Therefore, a comprehensive 

and sustainable approach is needed to effectively implement religious values within the 

bureaucracy. 

Keywords: integrity, public officials, religious values, bureaucracy, public ethics 
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Pendahuluan 

Integritas aparatur merupakan salah satu pilar utama dalam mewujudkan tata 

kelola pemerintahan yang baik (good governance). Aparatur yang berintegritas tidak 

hanya dituntut untuk menjalankan tugas sesuai aturan, tetapi juga harus memiliki 

komitmen moral yang kuat dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Namun 

dalam praktiknya, berbagai permasalahan seperti korupsi, penyalahgunaan wewenang, 

dan rendahnya etika pelayanan publik masih menjadi tantangan serius dalam birokrasi di 

Indonesia. Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan integritas aparatur tidak cukup 

hanya melalui regulasi dan pengawasan formal, tetapi juga membutuhkan pendekatan 

yang lebih mendasar, yaitu pembentukan karakter dan nilai-nilai moral. 

Pentingnya integritas tercermin dalam sebuah ungkapan yang menyatakan bahwa 

“when you are looking at the characteristics on how to build your personal life, first 

comes integrity; second, motivation; third, capacity; fourth, understanding; fifth, 

knowledge; and last & least, experience”. Integritas menempati posisi pertama yang 

mencerminkan karakteristik individu dalam membangun kehidupan pribadinya, diikuti 

motivasi, kapasitas, pemahaman, pengetahuan, dan pengalaman. Bahkan lebih lanjut 

dinyatakan bahwa: “without integrity, motivation is dangerous; without motivation, 

capacity is impotent; without capacity, understanding is limited; without understanding, 

knowledge is meaningless; without knowledge, experience is blind”. Tanpa integritas 

motivasi bisa menjadi bahaya, tanpa motivasi kapasitas menjadi tidak berdaya, tanpa 

kapasitas pemahaman menjadi terbatas, tanpa pemahaman pengetahuan menjadi tidak 

bermakna, tanpa pengetahuan pengalaman menjadi buta.(Sedarmayanti and Nurliawati 

n.d.) 

pandangan (Ummah, 2019b) dalam (Rozi M, at.al 2024) Menurut Ummah, materi 

nilai-nilai keislaman yang diinternalisasikan dalam upaya pembentukan karakter bangsa 

harus tetap berpegang pada prinsip-prinsip Pancasila, serta selaras dengan setiap sila yang 

terkandung di dalamnya. 

Integritas publik merupakan konsep kunci dalam analisis etika dan kinerja 

birokrasi. Menurut (Huberts, 2018), integritas adalah kualitas moral yang tercermin dari 

konsistensi antara nilai, kata, dan tindakan pegawai publik ketika menjalankan 

kewenangannya. Integritas bukan hanya persoalan moral individu, tetapi juga melibatkan 

sistem organisasi, regulasi, dan budaya kerja. (OECD, 2017) menegaskan bahwa 

organisasi publik yang berintegritas memiliki mekanisme pengendalian etika, sistem 

pengawasan, dan budaya transparansi yang kuat.(Wulandari et al. 2026) 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam memperkuat integritas 

aparatur adalah melalui internalisasi nilai-nilai keagamaan. Nilai keagamaan memiliki 

peran penting dalam membentuk perilaku individu, karena mengandung ajaran tentang 

kejujuran, tanggung jawab, keadilan, dan amanah. Dalam konteks ini, agama tidak hanya 

dipahami sebagai ritual semata, tetapi juga sebagai pedoman hidup yang mampu 

http://www.omahnurverse.com/


NURVERSE: Journal of Islamic and Science Studies 
ISSN (Print): XXXX-XXXX 

e-ISSN (Online): XXXX-XXXX 

Website: www.omahnurverse.com  

Vol. 01. No. 01. 05-2026. hlm. 197 – 203. 

 

199 

 

 

membentuk etika dan moral aparatur dalam menjalankan tugasnya. Dengan demikian, 

nilai-nilai keagamaan dapat menjadi landasan spiritual yang mendorong aparatur untuk 

bekerja secara profesional dan berintegritas. 

Nilai ṣidq (kejujuran) muncul sebagai fondasi paling penting dalam pembentukan 

integritas komunikasi aparatur desa (Shuhari et al. 2020). Kejujuran informasi bukan 

hanya aspek moral, tetapi berfungsi sebagai mekanisme sosial yang menentukan tingkat 

kepercayaan publik terhadap laporan pembangunan. Aparatur yang konsisten 

menyampaikan data secara benar memperoleh legitimasi yang kuat dari masyarakat. 

Temuan ini sejalan dengan QS. At-Taubah 9:119 yang menegaskan perintah untuk 

“bersama orang-orang yang jujur,” menempatkan kejujuran sebagai syarat utama 

hubungan sosial yang sehat. Dalam konteks pemerintahan desa, ṣidq mengurangi 

spekulasi publik dan membentuk relasi komunikatif yang stabil antara aparatur dan 

warga.(Development 2026) 

Berbagai instansi pemerintah telah mulai mengadopsi pendekatan berbasis nilai 

keagamaan, seperti melalui kegiatan pembinaan rohani, pengajian rutin, serta penerapan 

nilai-nilai spiritual dalam budaya organisasi. Meskipun demikian, efektivitas strategi ini 

masih memerlukan kajian lebih mendalam, terutama dalam melihat sejauh mana nilai-

nilai tersebut benar-benar diinternalisasikan dalam perilaku kerja aparatur sehari-hari. Hal 

ini penting agar program yang dijalankan tidak hanya bersifat simbolis, tetapi mampu 

memberikan dampak nyata terhadap peningkatan integritas. 

Selain itu, tantangan dalam implementasi strategi ini juga tidak dapat diabaikan. 

Keberagaman latar belakang agama, pemahaman individu yang berbeda, serta potensi 

formalisasi nilai keagamaan menjadi kendala yang perlu dikelola dengan bijak. Oleh 

karena itu, strategi penguatan integritas melalui nilai keagamaan harus dirancang secara 

inklusif, kontekstual, dan berorientasi pada nilai universal yang dapat diterima oleh 

seluruh aparatur. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

strategi penguatan integritas aparatur melalui nilai keagamaan serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasinya. Dengan adanya kajian 

ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kebijakan dan praktik 

penguatan integritas aparatur yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara 

mendalam fenomena penguatan integritas aparatur melalui nilai-nilai keagamaan, serta 

menggambarkan strategi yang diterapkan dalam konteks nyata. Metode kualitatif 

memungkinkan peneliti memperoleh data yang bersifat mendalam, kontekstual, dan 

komprehensif terkait perilaku, persepsi, serta pengalaman aparatur,teknik pengumpulan 
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data menggunakan triangulasi, dan analisis data bersifat induktif sebagaimana dijelaskan 

oleh (Sugiyono, 2022). 

Lokasi penelitian dilakukan di instansi pemerintahan. Pemilihan lokasi dilakukan 

secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa instansi tersebut telah 

menerapkan program pembinaan nilai keagamaan dalam upaya meningkatkan integritas 

aparatur. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi kajian pustaka 

(literature review). Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara menelaah dan menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan dengan 

topik penelitian, baik berupa buku, jurnal ilmiah, artikel, maupun dokumen resmi yang 

berkaitan dengan penguatan integritas aparatur dan nilai-nilai keagamaan. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder, yaitu data yang 

diperoleh tidak secara langsung dari lapangan, melainkan melalui hasil penelitian 

terdahulu dan referensi ilmiah lainnya. Literatur yang digunakan meliputi jurnal nasional 

terakreditasi, buku teks administrasi publik, serta publikasi dari lembaga resmi seperti 

pemerintah dan organisasi terkait yang membahas integritas aparatur, etika birokrasi, 

serta peran nilai keagamaan dalam pembentukan karakter. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil kajian pustaka dari berbagai literatur, ditemukan bahwa integritas 

aparatur merupakan unsur kunci dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik 

(good governance). Integritas tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan 

formal, tetapi juga mencerminkan kualitas moral individu seperti kejujuran, tanggung 

jawab, serta konsistensi antara perkataan dan tindakan (Kumorotomo, 2014). Hal ini 

sejalan dengan pandangan Huberts (2018) yang menyatakan bahwa integritas merupakan 

keselarasan antara nilai, tindakan, dan kewenangan dalam menjalankan tugas publik 

(Wulandari et al., 2026). 

Hasil kajian menunjukkan bahwa rendahnya integritas aparatur masih menjadi 

persoalan serius dalam birokrasi di Indonesia. Praktik korupsi, penyalahgunaan 

wewenang, serta lemahnya etika pelayanan publik menunjukkan bahwa pendekatan yang 

hanya berfokus pada regulasi dan pengawasan belum cukup efektif (Dwiyanto, 2012). 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih menyentuh aspek internal individu, 

yaitu melalui pembentukan karakter dan nilai moral. 

Lebih lanjut, hasil kajian menunjukkan bahwa nilai-nilai keagamaan memiliki 

peran penting dalam membentuk integritas aparatur. Nilai seperti ṣidq (kejujuran), 

amanah (tanggung jawab), dan keadilan menjadi landasan moral dalam membentuk 

perilaku aparatur yang profesional dan beretika. Menurut Shihab (2007), nilai kejujuran 

dan amanah merupakan prinsip dasar dalam kehidupan sosial yang harus 

diimplementasikan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam pelayanan publik. 
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Penelitian Shuhari et al. (2020) juga menunjukkan bahwa kejujuran aparatur berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kepercayaan masyarakat. 

Selain itu, beberapa literatur menunjukkan bahwa strategi penguatan integritas 

berbasis nilai keagamaan telah diterapkan dalam berbagai instansi pemerintah. Strategi 

tersebut meliputi pembinaan rohani, kegiatan keagamaan rutin, serta penerapan nilai 

spiritual dalam budaya organisasi (Kansil & Pusung, 2021). Program-program ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran moral dan spiritual aparatur sehingga mampu 

mendorong perilaku kerja yang berintegritas. 

Namun demikian, hasil kajian juga menunjukkan bahwa efektivitas strategi tersebut 

masih belum optimal. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa kegiatan keagamaan 

seringkali masih bersifat formalitas dan belum sepenuhnya mampu mengubah perilaku 

aparatur secara signifikan (Henriyani, 2021). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan integritas aparatur melalui nilai 

keagamaan merupakan pendekatan yang bersifat fundamental dan berorientasi pada 

pembentukan karakter. Nilai keagamaan berfungsi sebagai kontrol internal (self control) 

yang mampu mempengaruhi perilaku individu secara lebih mendalam dibandingkan 

dengan pengawasan eksternal (Keban, 2019). Dengan demikian, integritas tidak hanya 

dibentuk melalui aturan, tetapi juga melalui kesadaran moral yang tumbuh dari dalam diri 

aparatur. 

Nilai ṣidq (kejujuran) memiliki peran sentral dalam membangun integritas aparatur, 

khususnya dalam konteks pelayanan publik. Kejujuran dalam menyampaikan informasi 

dan menjalankan tugas akan meningkatkan legitimasi dan kepercayaan masyarakat. Hal 

ini sejalan dengan temuan Shuhari et al. (2020) yang menyatakan bahwa transparansi 

informasi berbasis kejujuran mampu memperkuat hubungan antara aparatur dan 

masyarakat. Dalam perspektif administrasi publik, kejujuran juga menjadi indikator 

utama kualitas pelayanan publik (Hardiyansyah, 2011). 

Selain kejujuran, nilai amanah juga menjadi elemen penting dalam penguatan 

integritas. Amanah mencerminkan tanggung jawab aparatur dalam menjalankan tugas 

yang diberikan oleh negara. Aparatur yang memiliki kesadaran akan nilai amanah 

cenderung lebih profesional dan menghindari tindakan yang merugikan kepentingan 

publik (Nurcholish Madjid, 2000). Hal ini menunjukkan bahwa nilai keagamaan memiliki 

kontribusi nyata dalam membentuk etika kerja aparatur. 

Namun demikian, implementasi strategi berbasis nilai keagamaan masih 

menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kecenderungan 

formalisasi kegiatan keagamaan yang hanya bersifat seremonial tanpa diikuti dengan 

internalisasi nilai secara mendalam. Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan strategi 

ini sangat bergantung pada proses pembinaan yang berkelanjutan serta komitmen 

individu aparatur (Henriyani, 2021). 

http://www.omahnurverse.com/


NURVERSE: Journal of Islamic and Science Studies 
ISSN (Print): XXXX-XXXX 

e-ISSN (Online): XXXX-XXXX 

Website: www.omahnurverse.com  

Vol. 01. No. 01. 05-2026. hlm. 197 – 203. 

 

202 

 

 

Selain itu, keberagaman latar belakang agama dan tingkat pemahaman individu 

juga menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas strategi ini. Oleh karena itu, 

pendekatan yang digunakan harus bersifat inklusif dengan menekankan nilai-nilai 

universal seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab yang dapat diterima oleh semua 

pihak (Ismiyarto, 2016). 

Lebih lanjut, penguatan integritas melalui nilai keagamaan perlu didukung oleh 

lingkungan organisasi yang kondusif. Kepemimpinan yang berintegritas, budaya kerja 

yang menjunjung tinggi etika, serta sistem penghargaan dan sanksi yang adil akan 

memperkuat implementasi nilai-nilai tersebut dalam praktik kerja sehari-hari (Dwiyanto, 

2012). Dengan adanya sinergi antara nilai internal dan sistem eksternal, integritas aparatur 

dapat terbentuk secara lebih optimal. 

Dengan demikian, strategi penguatan integritas aparatur melalui nilai keagamaan 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas moral dan profesionalisme aparatur. 

Namun, keberhasilannya memerlukan pendekatan yang komprehensif, melibatkan aspek 

individu, organisasi, dan sistem secara simultan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian pustaka, dapat disimpulkan bahwa integritas aparatur 

merupakan faktor kunci dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dan 

bersih. Integritas tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga 

mencerminkan kualitas moral individu seperti kejujuran, tanggung jawab, dan konsistensi 

dalam menjalankan tugas. 

Penguatan integritas aparatur melalui nilai keagamaan terbukti memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter dan perilaku aparatur. Nilai-nilai seperti ṣidq 

(kejujuran) dan amanah (tanggung jawab) mampu menjadi landasan moral dalam 

meningkatkan profesionalisme dan etika pelayanan publik. Pendekatan berbasis nilai 

keagamaan juga lebih bersifat internal dan preventif karena menekankan pada kesadaran 

individu. 

Namun demikian, implementasi strategi ini masih menghadapi berbagai kendala, seperti 

kecenderungan kegiatan keagamaan yang bersifat formalitas, belum optimalnya 

internalisasi nilai, serta keberagaman latar belakang aparatur. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan agar nilai-nilai keagamaan benar-

benar terimplementasi dalam perilaku kerja sehari-hari. 
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